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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Lead Time Pengadaan
dan Vendor Management System yang terintegrasi dalam sistem E-Procurement
terhadap efektivitas pengadaan barang dan jasa di InJourney Tourism Development
Corporation. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
pendekatan survei melalui penyebaran kuesioner kepada 83 vendor aktif pada
sistem E-Procurement ITDC. Data dianalisis menggunakan software SPSS dengan
teknik Statistik Deskriptif, Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi
Linier Berganda, dan Uji Hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik
secara parsial maupun simultan, Lead Time Pengadaan dan Vendor Management
System berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pengadaan barang
dan jasa di InJourney Tourism Development Corporation. Temuan dari penelitian
ini mendukung teori manajemen operasional yang menekankan pentingnya
pengendalian proses internal, seperti pengelolaan waktu pengadaan, dan proses
eksternal, seperti pengelolaan hubungan dengan vendor, untuk meningkatkan

efisiensi, efektivitas, dan kinerja pengadaan secara keseluruhan.

Kata kunci: E-Procurement, Vendor Management System, Lead Time Pengadaan,

Efektivitas Pengadaan
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of procurement lead time and the
Vendor Management System integrated within the E-Procurement system on the
procurement effectiveness of goods and services at InJourney Tourism Development
Corporation. The research method employed is quantitative, using a survey approach
through the distribution of questionnaires to 83 active vendors in the ITDC E-
Procurement system. The data were analyzed using SPSS software with Descriptive
Statistics, Instrument Testing, Classical Assumption Testing, Multiple Linear
Regression Analysis, and Hypothesis Testing techniques. The results of the study
indicate that both partially and simultaneously, procurement lead time and the Vendor
Management System have a positive and significant effect on the effectiveness of
goods and services procurement at InJourney Tourism Development Corporation.

These findings support operations management theory,

Keywords: E-Procurement, Vendor Management System, Procurement Lead Time,

Procurement Effectiveness
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam upaya pemerintah Indonesia guna memberantas praktik kolusi,
korupsi, dan nepotisme, penerapan good governance merupakan suatu kebutuhan
yang mendesak. Menurut Mardiasmo (2018) good governance adalah penerapan
manajemen pembangunan yang kuat dan akuntabel, selaras dengan prinsip
demokrasi dan mekanisme pasar yang efisien. Istilah governance tidak hanya
merujuk pada pemerintahan sebagai sebuah aktivitas atau kegiatan, tetapi juga
mencakup pengaturan, pengelolaan, pengarahan, pembinaan, serta pelaksanaan
(Dumbi et al., 2022).

Salah satu sektor strategis yang mendukung penerapan good governance
adalah procurement atau pengadaan barang dan jasa. Proses pengadaan barang dan
jasa harus berlandaskan prinsip-prinsip tertentu agar tujuan dari tata kelola yang
baik bisa tercapai (Abas et al., 2021). Menurut data yang dirilis melalui Siaran Pers
Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP) untuk Tahun
Anggaran 2024, nilai transaksi pengadaan pemerintah Indonesia tercatat Rp1.259,2
triliun, dengan rincian Rp595,66 triliun berasal dari Produk Dalam Negeri (PDN)
dan kontribusi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mencapai Rp277,42
triliun. Meskipun besarnya skala pengadaan ini, namun memberikan dampak positif
bagi perekonomian nasional, namun juga menghadirkan tantangan tersendiri dalam

hal pengelolaan yang efisien, transparan, dan akuntabel (LKPP, 2025).



Menurut Delmana (2019) dalam rangka menciptakan penyelenggaraan
pemerintahan yang lebih baik, terutama untuk meningkatkan kualitas pelayanan
pengadaan barang atau jasa, pemerintah melakukan inovasi melalui penerapan
pengadaan elektronik. Sistem E-Procurement atau pengadaan elektronik bukan
hanya menjadi alat untuk mengevaluasi kinerja organisasi, namun juga merupakan
bagian dari digitalisasi pengadaan yang dirancang untuk menurunkan biaya,
menciptakan transparansi pasar yang lebih besar, dan memperkuat sinergi
serta koordinasi (Mutangili, 2019). Menurut Soleh ef al. (2024) sistem E-
Procurement secara signifikan mengurangi interaksi langsung antara panitia
pengadaan dengan penyedia barang atau jasa. Kondisi ini membuka peluang untuk
proses pengadaan yang lebih transparan, efisien dari segi waktu dan biaya serta
mempermudah pertanggungjawaban keuangan. Dengan demikian sistem E-
Procurement tidak hanya menyedehanakan alur kerja, tetapi juga memperkuat
integritas dan akuntabilitas dalam setiap tahapan pengadaan.

PT Pengembangan Pariwisata Indonesia, selanjutnya disebut “InJourney
Tourism Development Corporation” (ITDC) merupakan perusahaan yang berfokus
pada pengembangan dan pengelolaan kawasan pariwisata terintegrasi di berbagai
destinasi strategis di Indonesia. InJourney Tourism Development Corporation
sebagai perusahaan /olding dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan
salah satu instansi yang menerapkan E-Procurement dalam proses pengadaan
barang dan jasa. Divisi procurement bertanggung jawab atas proses pengadaan

barang dan jasa yang bersifat non-trade, yang artinya barang dan jasa tersebut tidak



untuk dijual kembali. Pengadaan ini meliputi kebutuhan internal perusahaan yang
berbagai, seperti peralatan kantor, bahan baku pendukung, layanan kebersihan,
advertising, teknologi informasi, serta kebutuhan operasional lainnya.

Tujuan utama dari pengadaan ini yaitu untuk mendukung kelancaran
operasional dan peningkatan efisiensi perusahaan dengan memastikan bahwa
semua kebutuhan internal terpenuhi sesuai dengan standar kualitas dan anggaran
yang telah ditetapkan. Kegiatan pengadaan yang dilakukan divisi procurement
berdasarkan atas permintaan dari pihak operasional perusahaan dengan melakukan
pengajuan melalui sistem yang bernama ERP (Enterprise Resource Planning).
Masing-masing divisi yang akan mengajukan pengadaan barang dapat mengisi form
pengajuan pada sistem ERP yang kemudian akan segera diproses lebih lanjut di
sistem E-Procurement. Setelah pengajuan diterima, team procurement akan
memverifikasi permintaan tersebut untuk memastikan kesesuaian dengan anggaran
serta kebutuhan operasional dan dilakukan pemilihan penyedia melalui sistem E-
Procurement yang terintegrasi dengan Vendor Management System. Melalui
integrasi sistem tersebut proses seleksi penyedia, evaluasi penawaran hingga
penetapan kontrak dapat dilakukan secara transparan dan akuntabel.

Mengingat persaingan yang semakin ketat serta kebutuhan bisnis yang
semakin beragam, perusahaan diminta untuk melaksanakan pengadaan secara lebih
strategis dan efisien. Hal ini memerlukan penerapan praktik terbaik dalam
manajemen rantai pasok (supply chain management), manajemen persediaan
(inventory ~management) serta manajemen kualitas total (fotal quality

management). Penting juga bagi departemen pengadaan untuk membangun



hubungan baik dengan penyedia dan memanfaatkan teknologi informasi untuk
meningkatkan transparansi dan kecepatan dalam proses pengadaan. Berdasarkan
data internal, terdapat perubahan dalam jumlah pengadaan dari tahun ke tahun.
Untuk memberikan gambaran lebih jelas, data di bawah ini akan menunjukkan

jumlah pengadaan yang dilakukan oleh ITDC dalam 5 tahun terakhir.

Jumlah Pengadaan Barang & Jasa di ITDC
Selama 5 Tahun Terakhir
400
350

300
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200
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V]

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024
W Pengadaan 140 126 277 341

Gambar 1.1 Jumlah Pengadaan 5 Tahun Terakhir

Sumber : Divisi Procurement, ITDC

Berdasarkan data internal pengadaan barang dan jasa di InJourney Tourism
Development Corporation (ITDC) selama lima tahun terakhir, pada tahun 2020
tercatat sebanyak 265 pengadaan. Tingginya jumlah pengadaan di tahun tersebut
dipengaruhi oleh Rencana Umum Pengadaan (RUP) yang telah disusun di tahun
2019, sebelum terjadi pandemi COVID-19 yang dimana pandemi ini menyebabkan
dampak yang signifikan untuk semua sektor. Jumlah tersebut mengindikasikan
penurunan yang cukup besar sampai kisaran 140 pengadaan dan merosot menjadi

126 pengadaan di tahun 2022. Pada tahun 2023, pengadaan mengalami lonjakan



kembali menjadi 277 pengadaan, dan berlanjut hingga mencapai 341 pengadaan di
tahun 2024. Peningkatan jumlah pengadaan dalam dua tahun terakhir dapat
dikaitkan dengan berbagai faktor, seperti meningkatnya kebutuhan operasional
maupun kebijakan strategis yang mendukung percepatan pengadaan. Data tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas pengadaan di ITDC semakin padat dan kompleks,
sehingga pengelolaan proses pengadaan memerlukan sistem yang efektif dan
terintegrasi. Dengan skala pengadaan yang besar hingga mencapai nilai transaksi
hingga mencapai triliunan rupiah, potensi kendala pada tahap administrasi,
sinkronisasi sistem, serta pengelolaan data vendor dapat berpengaruh signifikan
terhadap kelancaran proses pengadaan. Oleh karena itu, pengendalian lead time
pengadaan dan pengelolaan vendor management system menjadi hal yang krusial
untuk mendukung pengadaan yang cepat, efisien serta akuntabel.

Salah satu aspek penting yang memengaruhi efektivitas pengadaan di ITDC
adalah /ead time pengadaan, yaitu total waktu yang dibutuhkan sejak permintaan
barang atau jasa diajukan hingga barang atau jasa tersebut diterima. Praktiknya,
proses pengadaan di ITDC masih menghadapi beberapa kendala yang berdampak
pada lead time, seperti tahapan administrasi yang panjang, serta kerap terjadi
gangguan teknis pada sistem sehingga proses menjadi lambat. Selain itu, sistem £-
Procurement di ITDC juga terintegrasi dengan Vendor Management System sebagai
salah satu modul pendukung. Vendor Management System berfungsi tidak hanya
untuk registrasi vendor, tetapi juga untuk mengelola basis data penyedia,
melakukan kualifikasi dan validasi dokumen, pembaruan informasi, hingga

evaluasi kinerja vendor secara berkala.



Namun demikian, implementasi Vendor Management System di ITDC masih
menghadapi tantangan. Beberapa penyedia barang atau jasa mengalami hambatan
pada kendala yang menghambat efektivitasnya seperti pada tahap registrasi data
penyedia dalam sistem, masih ada beberapa penyedia yang mengalami kesulitan
atas mekanisme yang diterapkan di sistem, adanya gangguan teknis yang kerap
terjadi yaitu terutama pada saat sistem mengalami overload yang menyebabkan
error pada saat mendekati batas waktu pengajuan tender, sinkronisasi informasi
antarmodul belum sepenuhnya berjalan optimal. Kondisi tersebut dapat berdampak
pada lamanya lead time pengadaan karena proses penetapan penyedia yang
seharusnya cepat menjadi terhambat oleh kendala teknis maupun administratif.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pengendalian lead time
pengadaan dan pengelolaan Vendor Management System yang terintegrasi dalam
sistem FE-Procurement saling berkaitan dan dapat memengaruhi efektivitas
pengadaan barang dan jasa di ITDC. Jika tidak diantisipasi, hal ini berpotensi
menghambat kelancaran operasional perusahaan, mengganggu pencapaian target
proyek, serta menurunkan kepercayaan vendor terhadap sistem pengadaan. Oleh
karena itu, penelitian terkait keterkaitan faktor-faktor tersebut memiliki urgensi
praktis maupun teoretis untuk mendukung pengadaan yang lebih transparan,
efisien, dan akuntabel.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis bertujuan untuk menganalisis
lebih lanjut bagaimana pengendalian /ead time pengadaan dan pengelolaan Vendor

Management System yang terintegrasi dalam sistem E-Procurement berpengaruh



terhadap efektivitas pengadaan barang dan jasa di InJourney Tourism Development
Corporation (ITDC). Dengan mengangkat judul “Analisis Efektivitas Sistem E-
Procurement terhadap Pengadaan Barang dan Jasa di InJourney Tourism
Development Corporation”. Fokus penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh
lead time pengadaan dan Vendor Management System baik secara parsial (individu)
maupun simultan (bersama-sama) terhadap efektivitas pengadaan. Hasil analisis
dalam penelitian ini, diharapkan memberikan wawasan yang mendalam mengenai
bagaimana sistem FE-Procurement berperan untuk mendukung pelaksanaan
pengadaan agar berlangsung lebih efisien, transparan, akuntabel, serta menjadi

masukan bagi perbaikan strategi pengadaan di ITDC di masa mendatang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan diatas, masalah yang

diangkat dalam penelitian ini adalah:

a. Apakah Lead Time Pengadaan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Efektivitas Pengadaan Barang dan Jasa di InJourney
Tourism Development Corporation?

b. Apakah Vendor Management System secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Efektivitas Pengadaan Barang dan Jasa di InJourney
Tourism Development Corporation?

c. Apakah Lead Time Pengadaan dan Vendor Management System secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Pengadaan

Barang dan Jasa di InJourney Tourism Development Corporation?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini antara lain:

a. Guna mengetahui pengaruh Lead Time Pengadaan secara parsial terhadap
Efektivitas Pengadaan Barang Dan Jasa di InJourney Tourism Development
Corporation

b. Guna mengetahui pengaruh Vendor Management System secara parsial
terhadap Efektivitas Pengadaan Barang dan Jasa di InJourney Tourism
Development Corporation.

c. Guna mengetahui pengaruh antara Lead Time Pengadaan dan Vendor
Management System secara simultan terhadap Efektivitas Pengadaan Barang

Dan Jasa di InJourney Tourism Development Corporation.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang management pengadaan dan
sistem informasi. Penelitian ini memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai
pengaruh lead time pengadaan dan Vendor Management System  terhadap
efektivitas pengadaan barang dan jasa. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
mampu mendukung dan memperkuat teori-teori yang ada, serta menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya yang membahas efektivitas pengadaan barang dan jasa,

khususnya dalam konteks implementasi sistem E-Procurement di perusahaan.



1.4.2 Manfaat Praktis
a. Untuk Mahasiswa
Bagi mahasiswa, diharapkan hasil penelitian ini dapat memperluas
wawasan mahasiswa mengenai sistem E-Procurement dan implementasinya
dalam dunia industri. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat berfungsi
sebagai referensi bagi mahasiswa yang hendak meneliti lebih lanjut tentang
sistem pengadaan digital serta efektivitasnya dalam organisasi bisnis.
Pemahaman yang diperoleh juga akan membantu mahasiswa dalam
mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam penerapan teknologi digital
untuk ranah procurement atau pengadaan barang dan jasa.
b. Untuk InJourney Tourism Development Corporation
Bagi InJourney Tourism Development Corporation , diharapkan hasil
penelitian ini bisa memberikan kajian yang mendalam mengenai efektivitas
sistem E-Procurement yang telah diterapkan, sehingga dapat menjadi dasar
evaluasi dan pengembangan lebih lanjut. Hasil rekoemendasi penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk membantu mewujudkan
pengadaan barang dan jasa yang efektif, terbuka serta dapat
dipertanggungjawabkan.
c. Untuk Politeknik Negeri Bali
Temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan literatur
ilmiah di perpustakaan sekaligus menjadi referensi atau pembanding bagi
mahasiswa selanjutnya dalam penyusunan skripsi khususnya untuk penelitian

dengan masalah sejenis.
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1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang memperjelas kerangka dan pedoman penulisan
Proyek Akhir diperlukan agar pembahasan dalam Proyek Akhir ini lebih mudah
dipahami. Sistematika penulisan berikut digunakan dalam penyajian Proyek Akhir
ini.
a. BABIPENDAHULUAN
Pada bab I, penulis membahas latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.
b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab II, penulis membahas mengenai telaah teori-teori yang
berkaitan dengan studi ini sebagai dasar pembahasan, kajian empiris atau
penelitian terdahulu, serta kerangka konseptual dan hipotesis
c. BAB IIIl METODE PENELITIAN
Pada bab III, penulis membahas mengenai tempat penelitian, populasi
dan sampel, variabel penelitian, sumber data, jenis penelitian, metode
pengumpulan data, serta teknik analisis data.
d. BABIV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab IV, penulis membahas mengenai gambaran umum

perusahaan, hasil analisis, pembahasan serta implikasi dari penelitian ini.

e. BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Bab bab V, penulis membahas tentang simpulan dan saran.



BAB YV

SIMPULAN & SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian mengenai Analisis Efektivitas Sistem E-Procurement
Terhadap Pengadaan Barang dan Jasa di InJourney Tourism Development
Corporation, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
a. Pengaruh Lead Time Pengadaan terhadap Efektivitas Pengadaan Barang dan
Jasa
Secara parsial, Lead Time Pengadaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Efektivitas Pengadaan Barang Dan Jasa di InJourney
Tourism Development Corporation. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung
sebesar 4,887 yakni diatas nilai t-tabel sebesar 1,990 pada taraf kepercayaan
95% (a = 0.05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa Lead Time
Pengadaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas
Pengadaan Barang Dan Jasa diterima.
b. Pengaruh Vendor Management System terhadap Efektivitas Pengadaan
Barang dan Jasa
Secara parsial, Vendor Management System berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas pengadaan barang dan jasa di InJourney
Tourism Development Corporation. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung
sebesar 10,733 yakni diatas nilai t-tabel sebesar 1,990 pada taraf kepercayaan

95% (o = 0.05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa Vendor

90
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Management System berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas
Pengadaan Barang Dan Jasa diterima.
c. Pengaruh simultan Lead Time Pengadaan dan Vendor Management System

terhadap Efektivitas Pengadaan Barang dan Jasa

Secara simultan, Lead Time Pengadaan dan Vendor Management
System berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Pengadaan
Barang Dan Jasa di InJourney Tourism Development Corporation. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai F-hitung sebesar 105,392 diatas nilai F-tabel sebesar
3,11 pada taraf kepercayaan 95% (a. = 0.05). Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan
antara Lead Time Pengadaan dan Vendor Management System terhadap

Efektivitas Pengadaan Barang Dan Jasa diterima.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Pihak Injourney Tourism Development Corporation
a. Mempertahankan dan meningkatkan pengelolaan Lead Time pengadaan serta

meningkatkan sinergi dengan Vendor Management System.
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan kepada pihak
InJourney Tourism Development Corporation agar mempertahankan dan
meningkatkan pengelolaan Lead Time Pengadaan sebagai bagian dari sistem
E-Procurement. Perusahaan disarankan terus mengevaluasi setiap tahapan
proses pengadaan agar waktu yang dibutuhkan tetap efisien tanpa mengurangi

kualitas. Penggunaan teknologi pelacakan waktu real-time dan optimalisasi
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perencanaan pengadaan dapat dipertimbangkan untuk meminimalkan potensi
keterlambatan. Selain itu disarankan untuk meningkatkan sinergi antara
pengelolaan Lead Time Pengadaan dan penerapan Vendor Management
System sebagai bagian terpadu dari E-Procurement. Manajemen dapat
merancang kebijakan yang mengaitkan pengendalian lead time dengan
kinerja vendor secara terukur. Misalnya dengan menetapkan Key
Performance Indicator (KPI) yang relevan agar proses pengadaan berjalan
tepat waktu dengan kualitas barang/jasa yang terjamin.

. Mengoptimalkan implementasi Vendor Management System.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan kepada pihak
InJourney Tourism Development Corporation untuk mengoptimalkan
implementasi Vendor Management System yang merupakan bagian penting
dalam sistem E-Procurement. Perusahaan sebaiknya terus memperkuat
hubungan dengan para vendor melalui komunikasi dua arah yang efektif,
evaluasi kinerja vendor secara berkala, dan pelatihan agar para vendor
memahami standar perusahaan. Pengembangan modul digital Vendor
Management System yang terintegrasi dalam FE-Procurement juga dapat

membantu pengelolaan data vendor agar lebih akurat dan up to date.
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5.2.2 Bagi Penelitian Selanjutnya
a. Penggunaan Metode Penelitian lain
Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode
penelitian lain seperti mixed methods, agar dapat memperoleh hasil yang lebih
komprehensif dengan menggabungkan pendekatan kuantiatif dan kualitatif.
b. Memperluas Objek Penelitian
Bagi penelitian selanjutnya disarankan agar dapat memperluas objek
penelitian ke sektor, instansi, atau perusahaan lain dengan karakteristik
berbeda, sehingga hasilnya dapat dibandingkan dan memperkaya kajian di
bidang pengadaan barang dan jasa.
c. Menambahkan Variabel lain
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R?) sebesar 72,5%, masih
terdapat 27,5% variasi yang dapat dijelaskan oleh variabel lain di luar model
penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti berikutnya dapat menambahkan
variabel lain yang relevan untuk memberikan gambaran yang lebih

menyeluruh terkait efektivitas pengadaan barang dan jasa.
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